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ABSTRAK

Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Oleh Kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban

Kabupaten Lima Puluh Kota

OLEHN : Fetrianis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gejala yang terlihat di lapangan yang
menunjukkan kurang efektifnya pelaksanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan
kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban
Kabupaten Lima Puluh Kota. Sehubungan dengan itu tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh
kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban.
Pertanyaan penelitian adalah (1) bagaimanakah persepsi guru tentang tujuan supervisi
pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago
Halaban (2) bagaimanakah persepsi guru tentang prinsip supervisi pembelajaran oleh
kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban (3)
bagaimanakah persepsi guru tentang proses pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh
kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban, (4)
bagaimanakah persepsi guru tentang teknik supervisi pembelajaran oleh kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban, (5)
bagaimanakah persepsi guru tentang evaluasi supervisi pembelajaran oleh kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban yang berjumlah 106 orang.
Sampel yang diambil adalah 46 orang yang merupakan 43% dari jumlah populasi.
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket Model Skala Likert dengan
lima alternatif jawaban yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik
pengolahan datanya adalah dengan cara mencari rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) Persepsi guru tentang tujuan supervisi
pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago
Halaban berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 2,9 (2) Persepsi guru
tentang prinsip supervisi pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama
Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban berada dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 4,4 (3) Persepsi guru tentang proses supervisi pembelajaran oleh kepala Sekolah
Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban berada dalam kategori
baik dengan skor rata-rata 3,7, (4) Persepsi guru tentang teknik supervisi
pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh Sago
Halaban berada dalam kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,0, (5) Persepsi
guru tentang evaluasi supervisi pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama
Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban berada dalam kategori cukup baik dengan
skor rata-rata 3,3. Dengan demikian, kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Lareh Sago Halaban telah melaksanakan supervisi pembelajaran dengan
cukup baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan menjadi salah satu pilar pengembangan sumber daya
manusia yang sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional.Hal ini tentu
akan menjadikan sumber daya manusia yang berada dalam dunia pendidikan
menjadi unggul dan dibenahi kemampuannya. Sehubungan dengan itu maka
tempat membenahi sumber daya manusia agar mutu pendidikan tercapai adalah
melalui lembaga pendidikan yaitu sekolah.

Sekolah sebagai wadah peningkatan mutu pendidikan berupaya
mengembangkan sumber daya manusianya demi tercapainya tujuan
pendidikan.Hal ini tentu tidak terlepas dari tugas kepala sekolah dalam
mengupayakannya.Sebagaimana Mulyasa (2012:63) mengatakan “fungsi
personalia yang harus dilaksanakan kepala sekolah adalah menarik,
mengembangkan, menggaji, dan memotivasi guru, dan staf untuk mencapai
tujuan pendidikan”. Sesuai dengan pendapat ini, salah satu fungsi kepala sekolah
adalah mengembangkan sumber daya manusia di sekolahnya terutama guru dan
staf sebagai komponen sekolah yang berperan dalam meningkatkan mutu sekolah.

Kepala sekolah memiliki tugas pokok sebagai penanggung jawab kegiatan
sekolah, memimpin sekolah dan melakukan supervisi bagi guru dan

stafnya.Sebagaimana Daryanto (2011: 84) mengungkapkan “supervisi adalah



salah satu tugas pokok dalam administrasi pendidikan bukan hanya merupakan
tugas pekerjaan para pengawas saja melainkan tugas pekerjaan kepala sekolah
terhadap pegawai-pegawai sekolahnya”. Dalam hal ini supervisi kepala sekolah
akan mampu mewujudkan pengembangan kemampuan guru melalui upaya
pembinaan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Upaya ini akan mampu
menumbuhkan profesionalitasguru dalam pembelajaran sesuai dengan tugas guru
yang dinyatakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 yakni

pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran,

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan

pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan

tinggi.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka guru sebagai tenaga pendidik yang
memiliki tugas dalam pembelajaran di sekolah perlu mendapatkan bantuan dari
kepala sekolah dalam mengembangkan perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian proses pembelajaran. Sejalan
dengan itu PP No 19 Tahun 2005 Pasal 19 ayat 3 juga mengemukakan bahwa

setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
proses pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien
Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah berperan dalam

membimbing guru dalam melakukan perencanaan proses pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian proses pembelajaran sehingga



pembelajaran menjadi berkualitas.Sebagaimana dinyatakan oleh Suharsimi
(2006:5) “kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada sekolah
pada umumnya dan guru pada khususnya agar kualitas pembelajarannya
meningkat”.Sejalan dengan itu, Hadiyanto (2001:1) menyatakan bahwa “supervisi
adalah pembinaan terhadap guru (karyawan) agar mereka berkembang
kemampuannya secara optimal”.

Menurut Ngalim (2012: 89) “supervisi di dalam dunia pendidikan dibedakan
menjadi dua macam yaitu supervisi umum dan supervisi pengajaran”. Supervisi
pengajaran (pembelajaran) adalah salah satu bentuk supervisi yang ditujukan
untuk mengembangkan profesionalitas guru dalam menciptakan situasi
pembelajaran yang kondusif sehingga tercapai tujuan pendidikan.Sebagaimana
menurut Ali (2011:7) bahwa “dalam melaksanakan supervisi pembelajaran,
perhatian yang dominan haruslah tertuju pada aspek-aspek profesional dengan
mereduksikan aspek-aspek yang bersifat administratif”.Dalam hal ini perlu
adanya upaya yang berkelanjutan sehingga kemampuan guru dalam mengajar
dapat dikembangkan sesuai standar dan mutu yang diharapkan.Namun
kenyataannya di lapangan, guru belum mendapatkan layanan supervisi secara
baik.

Berdasarkan wawancara yangdilaksanakan pada bulan April 2013 ketiga
sekolahyang ada di Kec.Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. Salah
satu guru di SMPN 1 Kec.Lareh Sago Halaban mengatakan bahwa kegiatan

supervisi yang dilakukan hanya satu kali dalam setahun dan terlihat masih



kurangtindak lanjut dari kegiatan supervisi yang telah dilakukan, sehingga hasil
kegiatan supervisi tidak optimal.Selanjutnya, guru SMPN 3 Kec.Lareh Sago
Halaban mendapatkan supervisi pada saat kepala sekolah meminta perangkat
pembelajaran dan perencanaan pembelajaran lainnya saja. Namun, dalam proses
mengajar, kepala sekolah jarang melakukan supervisi ke kelas, dan kepala
sekolah kurang memberikan pemecahan masalah secara tuntas terhadap masalah
yang dihadapi guru, serta kurang melibatkan guru dalam merancang serta
menindaklanjutihasil-hasil supervisi. Selain itu, kepala sekolah jarang melakukan
pertemuan dengan guru-guru secara individual atau pribadi guna membahas
masalah-masalah yang dialami guru pada saat mengajar. Hal ini dikarenakan
kesibukan kepala sekolah pada tugas lain. Sedangkan pada SMPN 5 Kec. Lareh
Sago Halaban, penulis mendapat informasi dari Wakil Kurikulum yang juga
merupakan salah satu guru bidang studi yang menyatakan bahwa kepala sekolah
masih enggan untuk mensupervisi guru-guru yang lebih senior sehingga penilaian
terlihat kurang objektif. Berdasarkan fenomena-fenomena diatas, penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Persepsi Guru tentang Pelaksanaan
Supervisi Pembelajaran Oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah di

SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban adalah sebagai berikut,



. Kegiatan supervisi yang dilakukan hanya satu kali dalam setahun.

. Masih kurangnya tindak lanjut dari kegiatan supervisi yang telah dilakukan
kepala sekolah, sehingga hasil kegiatan supervisi tidak optimal.

. Guru hanya mendapatkan supervisi pada saat kepala sekolah meminta
perangkat pembelajaran dan perencanaan pembelajaran lainnya saja. Namun,
pada saat melaksanakan proses mengajar, kepala sekolah jarang melakukan
supervisi sehingga kurang perbaikan keterampilan dalam mengajar.

. Kepala sekolah kurang memberikan pemecahan masalah secara tuntas terhadap
masalah yang dihadapi guru.

. Kepala sekolah sebagai supervisor kurang melibatkan guru dalam merancang
dan menindaklanjuti hasil-hasil supervisi.

. Kepala sekolah jarang melakukan pertemuan dengan guru-guru secara
individual atau pribadi guna membahas masalah-masalah yang dialami guru
pada saat mengajar karena kesibukan kerja lain.

. Kepala sekolah masih enggan untuk mensupervisi guru-guru yang lebih senior

sehingga penilaian kurang objektif.

. BatasanMasalah

Agar penelitian yang dilaksanakan lebih terfokus, maka perlu adanya

pembatasan masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti membatasi pada

1. kepala sekolah jarang melakukan supervisi sehingga kurang perbaikan

keterampilan dalam mengajar.



2. Kepala sekolah masih enggan untuk mensupervisi guru-guru yang lebih senior
sehingga penilaian kurang objektif.

3. Kepala sekolah sebagai supervisor kurang melibatkan guru dalam merancang
program supervisi.

4. Kepala sekolah jarang melakukan pertemuan dengan guru-guru secara
individual atau pribadi guna membahas masalah-masalah yang dialami guru
pada saat mengajar karena kesibukan kerja lain.

5. Masih kurangnya tindak lanjut dari kegiatan supervisi yang telah dilakukan
kepala sekolah, sehingga hasil kegiatan supervisi tidak optimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah penelitian adalah bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi
pembelajaran oleh kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lareh

Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota.

E. PertanyaanPenelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas maka pertanyaan yang
akan dijawab dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Bagaimana persepsi guru tentang tujuan supervisi pembelajaran yang
dilakukan kepala sekolah?

2. Bagaimana persepsi guru tentang prinsip supervisi pembelajaran yang

dilakukan kepala sekolah?



3. Bagaimana persepsi guru tentang proses supervisi pembelajaran yang
dilakukan kepala sekolah?

4. Bagaimana persepsi guru tentang teknik supervisi pembelajaran yang
dilakukan kepala sekolah?

5. Bagaimana persepsi guru tentang evaluasi supervisi pembelajaran yang
dilakukan kepala sekolah?

F. TujuanPenelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Persepsi guru tentang tujuan supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala
sekolah

2. Persepsi guru tentang prinsip supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala
sekolah

3. Persepsi guru tentang proses supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala
sekolah

4. Persepsi guru tentang teknik supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala
sekolah

5. Persepsi guru tentang evaluasi supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala
sekolah

G. ManfaatPenelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten

Lima Puluh Kota, sebagai faktor pendorong untuk meningkatkan kemampuan



supervisi pembelajarannya dalam menjalankan tugas pokok dalam membina
guru.

. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan wawasan yang baru dalam kegiatan
ilmiah ini, dan juga untuk mendalami ilmu pengetahuan penulis tentang
supervisi pembelajaran kepala sekolah.

. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan rujukan dalam

melaksanakan penelitian selanjutnya.



